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Anemia is the most common nutritional problem and its
risk increases in pregnancy and is associated with
inadequate iron intake. The prevalence of anemic
pregnant women is still quite high, especially in
developing countries. Aimed to analyze the effectiveness
of Fe absorption from dragon fruit and papaya on the
increase in Hb levels of pregnant women who take Fe
tablets. This study was a quasy experimental with a two
group pre-post test design conducted on 48 pregnant
women registered at the Sukarejo Health Center,
Tanjung Jabung Barat. Participants were divided into the
Dragon fruit intervention group of 24 mothers, and the
other 24 were included in the Papaya fruit group. The
analysis showed a significant difference in Hb levels in
the pre and post test Dragon fruit group with a value of
p=0.000, as well as in the Papaya fruit group with a value
of p=0.042. Giving dragon fruit is more effective than
giving papaya fruit to increase the Hb level of pregnant
women who consume Fe tablets.
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. PENDAHULUAN

Anemia dalam kehamilan adalah
kondisi ibu dengan kadar Hb dibawah 11
gr% pada trimester | dan Il atau kadar
<10,5 gr % pada trimester Il (Sabina et
al., 2015). Anemia merupakan masalah
nutrisi yang paling sering ditemukan dan
resikonya meningkat pada kehamilan
dan berkaitan dengan asupan besi yang
tidak adekuat dibandingkan kebutuhan
pertumbuhan janin dengan cepat
(Garzon et al., 2020). Prevalensi anemia
diperkirakan 9% di negara-negara maju,
sedangkan di negara berkembang
prevalensinya 43% (Kinyoki et al., 2021).
Sementara itu, melalui Riset Kesehatan
Dasar (RISKESDAS) tahun 2018
ditemukan proporsi anemia pada ibu
hamil meningkat, dari 37,1% di Tahun
2013 menjadi 48,9% di Tahun 2018. Hal
ini memicu tenaga kesehatan untuk lebih

mewaspadai adanya tanda-tanda
anemia pada ibu hamil (Badan
Penelitian dan Pengembangan

Kesehatan, 2019).

Penyebab Anemia tersering adalah
defisiensi zat-zat nutrisi.  Seringkali
defisiensinya bersifat multipel dengan
manifestasi klinik yang disertai infeksi,
gizi buruk, atau kelainan herediter.
Namun penyebab mendasar anemia
nutrisional meliputi asupan yang tidak
cukup, absorbsi yang tidak adekuat,
bertambahnya zat gizi yang hilang,
kebutuhan yang berlebihan. Sekitar 75%
anemia dalam kehamilan disebabkan
oleh defisiensi zat besi, defisiensi asam

folat, dan defisiensi vitamin B12
(Makhmonov et al., 2021; Pasricha et al.,
2021).

Dampak anemia pada masa

kehamilan bagi ibu dapat menyebabkan
abortus, persalinan prematur, hambatan
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tumbuh kembang janin dalam rahim,
peningkatan resiko terjadinya infeksi,
ancaman dekompensasi jantung jika Hb
kurang dari 6,0 g/DL, mola hidatidosa,
hiperemesis gravidarum, perdarahan
antepartum, atau ketuban pecah dini,
sedangkan dampak anemia pada janin
dapat terjadinya abortus, berat badan
lahir rendah dan tingkat intelegensi bayi
rendah (Ambarwati et al., 2023).

Upaya yang dapat dilakukan dalam
mengatasi anemia yaitu dengan
mengkonsumsi tablet tambah darah (Fe)
yang sudah dianjurkan oleh tenaga
kesehatan.  Selain itu tingkatkan
konsumsi hidangan yang mengandung
zat besi baik dari sumber makanan
hewani maupun dari sumber makanan
nabati. Vitamin C (asam askorbat)
berkontribusi besar proses absorpsi zat
besi (Muchtar & Anggraeni, 2021).

Buah pepaya dan Buah Naga
merupakan contoh dari buah-buahan
yang memiliki kandungan vitamin C.
Buah Pepaya memiliki kandungan
vitamin C yang tinggi yang dapat
membantu meningkatkan penyerapan
tablet zat besi pada ibu hamil
(Suharyanto et al., 2022). Mardiana, dkk,
(2020) dalam studinya menyatakan
bahwa kandungan gizi yang terdapat
dalam 100gr papaya yaitu Vitamin A
(142 SI), Vitamin B1(0,03 mg), vitamin
B2 (0,05 mg), niasin (0,3 mg), vitamin C
(62 mg), kalsium (25mg), fosfor (16mg),
zat besi (1,4mg), natrium (14mg), kalium
(135mg) (Mardiana, 2020). Buah naga
adalah salah satu sumber kalsium dan
zat besi yang tinggi, dan bermanfaat
bagi tulang dan darah dengan
memenuhi 8% dari nilai  harian
(Mutoharoh et al., 2023). Kandungan
yang terdapat di dalam buah naga
adalah air 82,5-83,0, Protein 0,16-0,23,
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Lemak (g) 0,21-0,61, Serat kasar (Q)
0,70-0,90, Abu (g) 0,28, Kalsium (mg)
6,30-8,80, Fosfor (mg) 30,2-36,1, Besi
(mg) 0,55-0,65, Karoten (mg) sangat
sedikit, Thiamin (mg), sangat sedikit
Riboflavin (mg), Niasin (mg) 1,29-1,30,
Vitamin C (mg) 8,00-9,00. Kandungan
vitamin B12 (ribofavin) membantu
mengatur pembentukan sel darah merah
(Hb) dalam tubuh, selama 5 hari
mengonsumsi buah naga sebanyak 250
gram dapat meningkatkan Hb pada ibu
hamil hal ini dikarenakan buah naga
mengandung 1,6 mg zat besi (Sari et al.,
2021).

Studi sebelumnya yang dilakukan
oleh Eliagita tahun (2017) menyimpulkan
bahwa dengan mengkonsumsi 110 gram
papaya per hari secara teratur pada saat
hamil dikombinasikan dengan tablet Fe
dapat meningkatkan kadar Hb dan
hematokrit pada wanita hamil dengan
anemia, dimana sebelum pemberian
buah pepaya rata-rata Hb ibu hamil
sebesar 10,01 gr%, sedangkan setelah
intervensi pemberian buah pepaya Hb
ibu hamil meningkat menjadi 10,9%.
Cara lain untuk mengurangi kejadian
anemia tidak hanya dengan pemberian
zat besi, tetapi harus juga didukung
dengan pemberian nutrisi kaya zat besi,
seperti papaya yang mengandung
vitamin C (78 mg/100 gram papaya)
(Eliagita et al., 2017).

Berdasarkan pengalaman yang
banyak di jumpai pada salah satu
wilayah Puskesmas Sukarejo, bahwa
penyebab ibu hamil masih mengalami
anemia yaitu sering lupa mengkonsumsi
Fe saat ingin tidur sehingga Fe tidak
dikonsumsi secara teratur. Beberapa
responden mengatakan bahwa jarak
mengkonsumsi tablet Fe dan minum
teh/susu hanya 1 jam. Hal tersebut
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sangat berpengaruh terhadap kejadian
anemia di Puskesmas Sukarejo. Untuk
itu studi ini dilakukan dengan tujuan
untuk menganalisis efektifitas
penyerapan Fe oleh buah naga dan
buah pepaya terhadap kenaikan kadar
Hb ibu hamil yang mengkonsumsi tablet
Fe di Puskesmas Sukarejo Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

. METODE

Penelitian Quasi-Eksperimental ini
menggunakan pendekatan two grup
pretest-posttest yang dilakukan di
Puskesmas Sukarejo Kabupaten
Tanjung Jabung Barat pada Desember
2022 sampai dengan Juni 2023.
Populasi ibu hamil TM Il yang
berkunjung ke Puskesmas Sukarejo
Kabupaten Tanjung Jabung Barat
berjumlah 92 ibu hamil. Melalui formulasi
Slovin, didapatkan jumlah sampel
sebesar 48 orang yang kemudian secara
proporsional diambil dari populasi.
Sampel kemudian dialokasikan kedalam
kelompok Buah Naga (n=24), dan bauh
Pepaya (n=24).

Kriteria  partisipan yang ditetapkan
antara lain lbu Hamil TM I, Bersedia
mengkonsumsi buah naga dan papaya,
dan bersedia berpartisipasi dalam studi

ini. Pernyataan kesediaan peserta
dibuktikan dengan penandatanganan
format persetujuan.

Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar observasi, dan
pengukur Hemoglobin digital.
Pengukuran Hb dilakukan sebelum dan
segera  setelah intervensi buah

dilakukan, kemudian didokumentasikan
kedalam lembar observasi.

Intervensi pada kedua kelompok
dilakukan selama tujuh hari berturut-turut
dengan volume yang diberikan pada
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masing-masing ibu sebanyak 100 gr
untuk kelompok buah Naga, dan 110 gr
untuk kelompok buah Pepaya. Partisipan

Independent t-test dilakukan untuk
menentukan perbedaan antar kelompok.

pada masing-masing kelompok Il HASIL
dianjurkan untuk mengkonsumsi buah Informasi dasar mengenai
yang diberikan sebelum tidur malam karakteristik partisipan berdasarkan usia,
bersamaan dengan tablet Fe. tingkat  pendidikan,  paritas, dan
Data dianalisis menggunakan Ppekerjaan ditampilkan dalam tabel 1.
SPSS. Untuk memahami perbedaan
rata-rata  dalam  kelompok, kami
menggunakan  T-test berpasangan.
Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik Partisipan
Variabel f %
Usia
< 20 Tahun 1 2,1
20-35 Tahun 38 79,2
>35 Tahun 9 18,8
Pendidikan
Pendidikan Dasar 1 2,1
Sekolah Menengah Pertama 5 10,4
Sekolah Menengah Atas 40 83,3
Perguruan Tinggi 2 4,2
Paritas
Primigravida 14 29,2
Multigravida 34 70,8
Pekerjaan
Bekerja 0 0,0
Tidak Bekerja 48 100
Tabel 1 menunjukkan bahwa Berdasarkan paritas, sebanyak 70,8%

sebagian besar (79,2%) partisipan
berusia 20 — 35 tahun, berdasarkan
tingkat pendidikan sebanyak 83,3%
partisipan adalah dengan tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Atas.

partisipan adalah multigravida.
Sementara itu seluruh partisipan
merupakan ibu rumah tangga yang
tidak bekerja.

417



ATIKA FADHILAH DANAZ NST/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.16 NO.2 (2024)

Tabel 2. Karakteristik dasar partisipan berdasarkan kadar Hb

Kadar Hemoglobin F (%) Mean+SD
Buah Naga
Anemia 13 (54,1)
+
Tidak Anemia 11 (45,9) 10.72£0,865
Buah Pepaya
Anemia 13 (54,1) 10.84+0723
Tidak Anemia 11 (45,9)
Tabel 2 memberikan data Hb gr%. Sementara itu, Pada kelompok

partisipan sebelum intervensi. Pada
kelompok yang diberikan buah naga
13 (54,1) responden anemia dengan
rerata kadar hemoglobin pada ibu
hamil adalah 10,72 g% dengan
standar deviasi 0,865. Kadar Hb
sebelum  diberikan  buah  naga
terendah adalah 8 gr% dan tertinggi 12

yang diberikan buah Pepaya 13 (54,1)
anemia  dengan rerata  kadar
hemoglobin pada ibu hamil adalah
10,84 g% dengan standar deviasi
0,723. Kadar Hb sebelum diberikan
buah pepaya terendah adalah 9 gr%
dan tertinggi 12 gr%.

Tabel 3. Efektifitas penyerapan Fe pada partisipan

Kadar Hemoglobin N Mean+SD Nilai p
Buah Naga
Sebelum 24 10.72+0.865
(Pretest)
Sesudah 24 11.09+0.886 0,000
(Posttest)
Buah Pepaya
Sebelum 24 10.84+0723
(Pretest) 0,042
Sesudah 24 10,95+0.669
(Posttest)

Tabel 3 menunjukkan bahwa
intervensi pemberian buah naga rata-
rata kadar hemoglobin pretest 10,72
gr%o dan  posttest 11,09 gr%.
Berdasarkan analisis diperoleh p-value
= 0.000 (p< 0.05), maka secara
statistik ada pengaruh penyerapan Fe
dengan buah naga terhadap kenaikan
kadar Hb partisipan.

Intervensi pemberian buah pepaya
rata-rata kadar hemoglobin pretest
10,84 gr% dan posttest 10,95 gr%.
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Berdasarkan analisis diperoleh p-value
= 0.042 (p< 0.05), maka secara
statistik ada pengaruh penyerapan Fe
dengan buah pepaya terhadap
kenaikan kadar Hb partisipan. Hasil
analisis didapatkan bahwa selisih
rerata kadar hemoglobin sebelum dan
sesudah intervensi buah naga adalah
0,37 dan selisin rata-rata kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah
intervensi buah pepaya adalah 0,11.
Dapat disimpulkan intervensi
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pemberian buah naga lebih efektif
dibandingkan intervensi pemberian
buah pepaya terhadap kenaikan kadar
Hb.

V. DISKUSI

Penelitian ini  berfokus pada
penilaian efektifitas penyerapan Fe
dari buah naga dan buah pepaya
terhadap kenaikan kadar Hb ibu hamil
yang mengkonsumsi tablet Fe di
Puskesmas  Sukarejo  Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Penelitian ini
menunjukkan bahwa suplementasi
Buah Naga dan buah Pepaya
sebanyak 100 gr/hari selama tujuh hari
dapat memaksimalkan penyerapan zat
besi dan dapat meningkatkan kadar
Hb pada ibu hamil. Buah Naga dan
Pepaya mengandung vitamin C atau
asam askorbat (AA) yang dapat
meningkatkan penyerapan zat besi
hingga empat kali lipat. Vitamin
merupakan salah satu antioksidan dari
luar yang sangat dibutuhkan oleh
tubuh (Pohan, 2018; Risnayanti et al.,
2015). Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya, yang
menyatakan bahwa vitamin C sebagai
antioksidan dapat mencegah
kerusakan eritrosit sehingga dapat
mencegah terjadinya penurunan kadar
hemoglobin (Saputro & Junaidi, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian ini,
sesudah diberikan buah naga rata-rata
kadar hemoglobin pada ibu hamil
adalah 11,09 g% dengan standar
deviasi 0,886 dan kadar Hb terendah
adalah 9 gr% dan tertinggi 13 gr%.
Sedangkan sesudah diberikan buah
pepaya rata-rata kadar hemoglobin
pada ibu hamil adalah 10,95 g%
dengan standar deviasi 0,669 dan
kadar Hb terendah adalah 10 gr% dan

tertinggi 12 gr%. Seorang ibu hamil
membutuhkan tablet penambah darah
(Fe) yang mengandung fero sulfat 320
mg (zat besi 60 mg) dan asam folat
500 mg, sebanyak 90 tablet selama
kehamilan (Deswati et al., 2019).
Kedua  kelompok intervensi
memiliki kenaikan yang hampir sama
tetapi buah naga sedikit lebih efektif
dalam meningkatkan kadar
hemoglobin  dibandingkan Pepaya.
Dengan demikian, buah dari kedua
kelompok dapat digunakan sebagai
alternatif untuk meningkatkan kadar
hemoglobin, yang dapat disesuaikan
dengan selera atau preferensi individu.
Kandungan Fe pada tablet zat besi,
Vitamin C dan kandungan gizi
lainnya  pada masing-masing buah
mempengaruhi kenaikan kadar
hemoglobin dalam darah. Kandungan
100 gr buah naga terdiri atas 0.55-0.65
mg Fe dan 8-9 mg Vitamin C.
Sedangkan dalam 100 gr buah
Pepaya mengandung 0,31 mg Fe dan
62 mg Vitamin C. Kandungan Fe
dalam buah naga sedikit lebih tinggi
dibandingkan Pepaya, akan tetapi
kandungan vitamin C pada Pepaya
lebih tinggi dibandingkan buah naga

juga mempengaruhi  perbedaan
hasil kenaikan kadar hemoglobin.
Hasil penelitian ini juga

mendukung penelitian  sebelumnya
oleh Olii (2020) yang menganalisis
pengaruh Agar-agar dan Jus buah
Naga terhadap Kadar Hemoglobin
pada Ibu Hamil, didapatkan hasil
univarat penelitian ini adalah Kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah
intervensi pemberian agar-agar buah
naga menunjukkan adanya kenaikan
kadar hemoglobin pada responden
Kadar hemoglobin ibu hamil
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mengalami kenaikan sebesar 0,83
gr/dl setelah mengonsumsi agar-agar
buah naga (Olii, 2020).

Kelebihan dari buah naga adalah
bahwa dari 100 gr buah naga
mengandung 60,4 mg zat besi, efektif
untuk mengendalikan kekurangan zat
besi dan hampir seluruhnya dapat
diserap serta 9,4 mg vitamin C yang
berperan dalam penyerapan zat besi
melalui makanan dengan membentuk
kompleks ferro askorbat. Buah naga
merah  (Hylocereus costraricensis)
berpotensi sebagai anti radikal bebas
karena mengandung betasianin dan
antihiperkolesterolemik, sehingga
dapat membantu menurunkan kadar
gula darah dan mencegah terjadinya
risiko penyakit jantung pada pasien
diabetes dan merendahkan kadar
kolesterol dalam darah. Kulit buah
naga kaya akan polyphenol dan
sumber  antioksidan yang baik,
sehingga lebih kuat inhibitor
pertumbuhan sel-sel kanker dan tidak
mengandung toksik (Mariati et al.,
2022).

Pada saat hamil ibu harus makan
makanan yang mengandung nilai gizi
bermutu tinggi meskipun tidak berarti
makanan yang mahal harganya.
Gizi pada waktu hamil harus
ditingkatkan hingga 300 kalori perhari,
ibu hamil seharusnya mengkonsumsi
makanan yang mengandung protein,
zat besi, dan minum cukup cairan
(menu seimbang). Gizi sangat
diperlukan untuk kesehatan ibu,
kualitas kehamilan dan keselamatan
bayi (Marshall et al., 2022). Kebutuhan
ibu selama kehamilan ialah 800 mg
besi, diantaranya 300 mg untuk
janinplasenta dan 500 mg untuk
pertambahan eritrosit ibu. Dengan
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demikian ibu membutuhkan tambahan
sekitar 2-3 mg besi/ hari. Ibu Hamil
memerlukan banyak makanan
tambahan diantaranya yaitu protein,
vitkamin  C dan  zat-zat  besi
dibanding wanita biasa. Apabila
ibuhamil sampai kekurangan gizi
terutama zat besi dan asam folat maka
dapat terjadi anemia defisiensi besi
karena dalam kehamilan keperluan
zat-zat makanan bertambah dan
terjadi pula perubahan-perubahan
dalam darah dan sum-sum tulang
(Santander Ballestin et al.,, 2021).
Selain itu kebutuhan zat gizi selama
hamil diperlukan untuk pertumbuhan
janin, plasenta dan jaringan lainnya
(Jouanne et al., 2021).

Proses pembentukan eritrosit disebut
eritropoisis, dalam tubuh terdapat 3-5
atau 2,5-4 gram Fe, 30 -40%nya
dalam  bentuk cadangan  besi.
Distribusi Fe 70%(2 -2,5 g) terdapat
dalam Hb. 26% sebagai cadangan
besi dalam liver, limpa dan tulang.
Dalam makanan, besi sebagai ikatan
organik yaitu garam Fe (Ferro dan
Ferri sulfat). Bentuk ferro lebih mudah
diserap (Olver, 2022). Di dalam tubuh
Fe berikatan dengan protein (bentuk
ferro maupun ferri). Bentuk akiif
umumnya berupa bentuk ferro.
Terdapat 2 bentuk besi yaitu Besi
Heme dan non heme, pada daging
merah terdapat 40 % besi heme dan
60% besi non heme (Vogt et al.,
2021). Banyak berasal dari
hemoglobin dan myoglobin dalam
daging, unggas dan ikan. Hanya
terdapat 5-10% dari makanan yang
dikonsumsi. Penyerapan 2-3x lebih
mudabh, relative tidak banyak
dipengaruhi oleh factor lain dalam
makanan. Kebanyakan besi yang ada
di makanan adalah besi non heme.
Besi non heme ini biasanya didapati
pada sayuran dan buah-buahan.



ATIKA FADHILAH DANAZ NST/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.16 NO.2 (2024)

Sekitar 25-35% besi heme yang
diabsorbsi, sedangkan pada besi non
heme mengalami penurunan 3 % dari
besi heme untuk penyerapannya.
Perbedaan jumlah yang diabsorbsi
ini sangat penting. Besi heme hanya
ada pada daging hewan. Sehingga
bagi vegetarian harus waspada akan
jumlah besi non heme yang hanya
sedikit diabsorbsi (Archundia-Herrera
et al., 2024; Firdose & Firdose, 2021).

V. SIMPULAN
Pemberian buah naga lebih
efektif dibandingkan intervensi

pemberian buah papaya terhadap
kenaikan kadar Hb ibu hamil yang
mengkonsumsi tablet Fe di
Puskesmas  Sukarejo = Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.
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